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Abstract

This paper aims to determine how the implementation of
instructional media in Islamic education. The method of
writing using library research methods. From the discussion,
it can be concluded that the media is a kind of learning aids
and learning, both in class and outside of class. The existence
of learning media is very helpful in achieving educational
goals despite many shortcomings yanng therein. It is
expected that teachers' creativity in choosing which media is
more suitable to be applied in the classroom. In this case,
which must be considered is the material that will be
presented, and a means of pre-class situation means.
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Pendahuluan

1. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak
didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru
dengan sadar melakukan kegiatan pengajarannya secara sistematis
dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna Kkepentingan
pengajaran. Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut
adalah bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat
dikuasai anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang
cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak
didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya,
tetapi mereka juga sebagai makhluk social dengan latar belakang
yang berbeda. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak
didik satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis,
dan biologis. Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan
yang melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik
disekolah. Hal itu pula yang menjadikan berat tugas guru dalam
mengelola kelas dengan baik. Keluhankeluhan guru sering terlontar
hanya karena masalah sukarnya mengelola kelas. Akibat kegagalan
guru mengelola kelas,tujan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal
ini kiranya tidak perllu terjadi, karena usaha yang dapat dilakukan
masih terbuka lebar. Salah satu caranya adalah dengan
meminimalkan jumlah anak didik di kelas. Mengaplikasikan
beberapa prinsip pengelolaan kelas. Kelasa dalah upaya lain yang
tidak bisa diabaikan begitu saja. Pendekatan terpilih mutlak
dilakukan guna mendukung pengelolaan kelas. Disamping itu juga,
perlu memanfatkan beberapa media pendidikan yang telah ada dan
mengupayakan pengadaan media pendidikan baru demi terwujudnya
tujuan bersama.?

2. Tujuan Penulisan

Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi media pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam.

Tinjauan Teoritis

? Sudjana, Nanna dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran. (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2008), hlm. 26.
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1. Definisi Media Pendidikan

Media pendidikan mempunyai peran yang sangat penting di
dalam kegiatan pengajaran. Kehadiran media di dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam rangka efektifitas dan defisiensi
pengajaran sangat di perlukan. Dalam dunia pengajaran, pada
umumnya atau informasi tersebut berasal dari sumber informasi,
yakni guru sedangkan sebagai penerima informasinya adalah siswa.
Pesan atau informasi yang dikomunikasikan sejumlah kemampuan
yang perlu dikuasai oleh siswa, meliputi kemampuan kognitif
bersifat intelektual, kemampuan psikomotorik yang bersifat
jasmaniah atau keterampilan fisik. Kemampuan itu dikomunikasikan
melalui berbagai saluran, yaitu saluran penglihatan (visual), saluran
pendengaran (audio), saluran penglihatan dan pendengaran (audio
visual), saluran perasaan (sense), dan saluran yang berwujud
penampilan (performance).

Kata media dari bahasa Latin medium yang berarti
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam aktivitas pembelajaran, media
adalah sesuatu yang merupakan bagian di dalam interaksi yang
berlangsung antara pendidik dengan peserta didik seperti yang
diungkapkan Gearlach dan Ely dalam Fathurrohman dan Sutikno
(2007: 65) bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap”.

Banyak pendapat batasan yang diberikan orang atau institusi
tentang media, antara lain:

a. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of
Education and Communication Technology/ AECT) di Amerika
misalnya, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.

b. Menurut Gagne (1970), menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar.

c. Menurut Briggs (1970), berpendapat bahwa media adalah segala
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar. Misalnya: buku, film, kaset dan lain sebagainya.

d. Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
Association/NEA), menyatakan bahwa media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual serta

3 Azhar Arsad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), hlm. 23.
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peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca.

Dari definisi-definisi para ahli kebahasaan dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran dan perasaan
dalam interaksi antara pengajar dan pembelajar. Media
pembelajaran bertindak sebagai suatu sarana fisik yang dapat
mempengaruhi situasi belajar mengajar baik di dalam maupun di
luar kelas. Dapat diartikan bahwa media bukan merupakan
pelengkap melainkan adalah komponen yang tidak dapat dilepaskan
dari proses belajar mengajar.

Media pendidikan merupakan alat (sarana) yang digunakan
Guru untuk menyampaikan materi serta menyalurkan informasi
pelajaran kepada murid baik berupa media visual, audio atau audio-
visual, dan dapat merangsang siswa untuk belajar.*

2. Peranan dan Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran

Kehadiran media pembelajaran sebagai media antara guru
sebagai pengirim informasi dan penerima informasi harus
komunikatif, khususnya untuk obyek secara visualisasi. Masing-
masing media mempunyai keistimewaan menurut karakteristik
siswa. Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan
lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran. Secara
rinci fungsi media memungkinkan siswa menyaksikan obyek yang
ada tetapi sulit untuk dilihat dengan kasat mata melalui perantaraan
gambar, potret, slide, dan sejenisnya mengakibatkan siswa
memperoleh gambaran yang nyata.>

Belajar tidak selamanya bersentuhan dengan hal - hal yang
kongkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam
realitasnya belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang
bersifat kompleks, maya dan berada di balik realitasnya. Karena itu
media memiliki andil untuk menjelaskan hal - hal yang abstrak dan
menunjukan hal - hal yang tersembunyi. Ketidak jelasan atau
kerumitan bahan ajar dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara. Bahkan dalam hal-hal tertentu media dapat
mewakili kekurangan guru dalam mengkomunikasikan materi
pelajaran. Namun perlu diingat bahwa peranan media tidak akan
terlihat apabila penggunaanya tidak sejalan dengan esensi tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu tujuan pengajaran

4 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1997), hlm. 10.

> Gerlach, Ely, Donald, Teaching and Media: A Systematic Approach. (2" ed.)
(Prentice-Hall, Inc.New Jersey, 1980), hlm. 87.
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harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media.

Manakala diabaikan maka media bukan lagi sebagai alat bantu

pengajaran tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan

secara efektif dan efisien.

Sebagai pentingnya peran media dalam pengajaran, namun
tetap tidak bisa menggeser peran guru, karena media hanya berup
alat bantu yang memfasilitasi guru dalam pengajaran. Oleh karena
itu guru tidak dibenarkan menghindar dari kewajibannya sebagai
pengajar dan pendidik untuk tampil di hadapan anak didik dengan
seluruh kepribadiannya.

Dalam proses belajar mengajar, fungsi media menurut Nana
Sudjana® yakni:

a. Penggunaan media dalam proses mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat
bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yangintegral
dari keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media
pengajaran merupakan salah satu unsur yang harus
dikembangkan guru.

c. Media dalam pengajaran penggunaannya bersifat integral dengan
tujuan dan isi pelajaran.

d. Penggunaan media bukan semata - mata sebagai alat huburan
yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

e. Penggunaan media dalam proses pembelajaran lebih diutamakan
untuk mempercepat proses belajar dan membantu siswa dalam
menagkap pengertian yang diberikan guru.

f. Pengguna media dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar.

Lebih detil lagi penggunaan media dalam proses
pembelajaran adalah:

a. Menarik perhatian siswa.

b. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses
pembelajaran.

c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan).

d. Mengatasi keterbatasan ruang.

e. Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif.

f. Waktu pembelajaran lebih dikondisikan.

g. Menghilangakn kebosanan siswa dalam belajar.

® Sudjana Nana dan Ahmad Rivai, Op. Cit., hlm. 32.
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h. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu/
menimbulkan gairah belajar.

i. Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam.

j. Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Berawal dari penjelasan di atas bahwa guru sangat
diharapkan memahami terhadap media semakin jelas, sehingga dapat
memanfatkan media secara tepat. Oleh karena itu, guru perlu
menentukan media secara terencana, sistematis dan sistemik (sesuai
dengan sistem belajar mengajar).

Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad’ ciri media
pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Fiksatif (fixative property) Media pembelajaran mempunyai
kemampuan untuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan
merekonstruksi suatu peristiwa/objek.

b. Manipulatif (manipulatif property) Kejadian yang memakan
waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu
dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-
lapse recording.

c. Distributif (distributive property) Memungkinkan berbagai objek

ditransportasikan melalui suatu tampilan yang terintegrasi dan

secara bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang
sama pada siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
tentang kejadian itu.

Peranan Media, diantaranya:

Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik.

Mengatasi batas-batas ruang kelas.

Mengatasi kesulitan apabila suatu benda yang diamati terlalu

kecil.

Mengatasi gerak benda secara cepat atau lambat.

Mengatasi hal-hal yang terlalu kompleks untuk dipisahkan.

Mengatasi suara yang terlalau halus untuk didengar.

Mengatasi peristiwa-peristiwa alam.

Memungkinkan terjadinya kontak langsung dengan masyarakat

atau alam.

Memungkinkan terjadinya kesamaan dalam pengamatan®.

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa fungsi dari
media pembelajaran yaitu media yang mampu menampilkan
serangkaian peristiwa secara nyata terjadi dalam waktu lama dan

o op

S0 oo o

o
.

7 Arsyad, Azhar, Op. Cit., hlm. 11.

8 Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hlm. 6.
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dapat disajikan dalam waktu singkat dan suatu peristiwa yang
digambarkan harus mampu mentransfer keadaan sebenarnya,
sehingga tidak menimbulkan adanya verbalisme. Keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena klasifikasi
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling
abstrak, dimana partisipasi, observasi, dan pengalaman langsung
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pengalaman
belajar yang diterima siswa. Penyampaian suatu konsep pada siswa
akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut mengharuskan
siswa terlibat langsung didalamnya bila dibandingkan dengan konsep
yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka dengan penggunaan media pembelajaran
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret kepada siswa dan dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran.

Dalam pendidikan media difungsikan sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Karena informasi yang terdapat
dalam media harus dapat melibatkan siswa, baik dalam benak atau
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis, serta ditinjau dari segi prinsip-prinsip
belajar agar dapat menyiapkan instruksi belajar yang efektif.
Disamping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi
kebutuhan individu siswa, karena setiap siswa memiliki kemampuan
yang berbeda.

Kemp dan Dayton mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai
bagian integral pembelajaran di kelas, atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung, sebagai berikut: Penyampaian pelajaran
tidak kaku. Pembelajaran bias lebih menarik. Pembelajaran menjadi
lebih interaktif dengasn diterspksnnys teori belajar dan prinsip-
prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan
balik dan penguatan. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan
dapat dipersingkat, karena kebanyakan media hanya memerlukan
waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran
dalam jumlah yang cukup banyak dan memungkinkan dapat diserap
oleh siswa lebih besar. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila
integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen- elemen pengetahuan dengan cara yang
terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas. Pembelajaran dapat
diberikan kapan dan dimana saja diinginkan atau diperlukan,
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan
28 Implementasi Media Pembelajaran dalam
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secara individu. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka
pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. Peran guru
dapat berubah ke arah yang lebih positif.°

3. Klasifikasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya.
Mulai dari yang paling sederhana dan murah sampai media yang
paling canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat
oleh guru sendiri dan ada media yang diproduksi pabrik. Ada media
yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat Kkita
manfaatkan, ada pula me dia yang secara khusus sengaja dirancang
untuk keperluan pembelajaran. Meskipun media banyak ragamnya,
namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang biasa digunakan
oleh guru di sekolah.

Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua
sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku) dan papan tulis.
Selain itu, banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media
lain seperti gambar, model, overhead projektor (OHP) dan
obyek-obyek nyata. Sedangkan media lain seperti kaset audio, video,
VCD, slide (film bingkai), serta program pembelajaran komputer
masih jarang digunakan meskipun sebenamya sudah tidak asing lagi
bagi sebagian besar guru. Meskipun demikian, sebagai seorang guru
alangkah baiknya Anda mengenal beberapa jenis media pembelajaran
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar mendorong Kkita untuk
mengadakan dan memanfaatkan media tersebut dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Ada berbagai cara dan sudut pandang untuk meng golongkan
jenis media. Rudy Bretz (1971), misalnya, mengidentifikasi
jenis-jenis media berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual
dan gerak. Berdasarkan tiga unsur tersebut, Bretz
mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok, yaitu: (1)
media audio, (2) media cetak, (3) media visual diam, (4) media
visual gerak, (5) media audio semi gerak, (6) media semi gerak, (7)
media audio visual diam, serta (8) media audio visual gerak.

Anderson (1976) mengelompokkan media menjadi sepuluh
golongan sebagai berikut:

No. Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran

1. |Audio Kaset audio, siaran radio, CID, telepon

2. |Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet,
gambar

3. |Audio cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan

9 Kemp, J. E. dan Dayton D.K. Planning and Producing Instructional Media.
(New York: Harper & Row Publisherm, 1985), hlm. 3-4.
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tertulis

4. [Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), film
bingkai (slide)

5. |[Proyeksi audio visuallFilm bingkai (slide) bersuara.

diam
6. |Visual gerak Film bisu
7. |Audio visual gerak Film gerak bersuara, video NCD,
televisi
8. |Obyek fisik Benda nyata, model, specimen
9. [Manusia dan lingkungan |Guru, pustakawan, laboran
10. |[Komputer CAI (pembelajaran berbantuan

komputer) dan CBI (pembelajaran
berbasis komputer)

Sementara itu, Schramm menggolongkan media atas dasar
kompleksnya suatu media. Atas dasar itu, Schramm membagi media
menjadi dua golongan yaitu: media besar (media yang mahal dan
kompleks) dan media kecil (media sederhana dan murah). Termasuk
media besar misalnya: film, televise, dan video NCD, sedangkan yang
termasuk media kecil misalnya: slide, audio, transparansi, dan teks.
Selain itu Schramm juga membedakan media atas dasar
jangkauannya, yaitu media masal (liputannya luas dan serentak),
media kelompok (liputannya seluas ruangan tertentu), dan media
individual (untuk perorangan). Termasuk media masal adalah radio
dan televisi. Termasuk media kelompok adalah: kaset audio, video,
OHP, dan slide. Sedangkan yang termasuk media individual adalah:
buku teks, telepon, dan program komputer pembelajaran (CAI).

Sebagian ahli lain mengelompokkan media berdasarkan pada
tingkat teknologi yang digunakan, mulai dari media dengan teknologi
rendah hingga yang menggunakan teknologi tinggi.Jika media
digolongkan atas dasar tingkat teknologi yang digunakan, maka
penggolongan media sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi. Media tertentu akan dapat mengalami perubahan dalam
penggolongannya. Misalnya, pada tahun 1950-an, media televisi
dikategorikan media paling tinggi. Tetapi kemudian pada tahun
1970-an kategori tersebut bergeser dengan hadirnya media
komputer. Pada masa tersebut, komputer digolongkan pada media
dengan teknologi yang paling tinggi. Tetapi dewasa ini media
komputer tergeser kedudukannya dengan adanya program computer
conferencing melalui internet. Kondisi seperti ini akan terus
berlangsung sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi.

Sementara itu, dari sekian banyak jenis media yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran, Henich dkk (1996) membuat
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klasifikasi media yang lebih sederhana sebagai berikut: (1) media
yang tidak diproyeksikan, (2) media yang diproyeksikan, (3) media
audio, (4) media video, (5) media berbasis komputer, dan (6) multi
media Kkit.

Dari beberapa pengelompokkan media tersebut, kita dapat
melihat bahwa hingga kini belum ada suatu pengelompokkan media
yang mencakup segala aspek, Kkhususnya untuk Kkeperluan
pembelajaran. Pengelompokkan yang ada, dilakukan atas bermacam-
macam kepentingan. Masih ada pengelompokan yang dibuat oleh ahli
lain. Namun apapun dasar yang digunakan dalam pengelompokan itu,
tujuannya sama yaitu agar orang lebih mudah mempelajarinya.

Sebagai seorang guru, sebaiknya mengikuti perkembangan
teknologi khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran.
Sehingga paling tidak kita dapat lebih mengenalnya. Beberapa jenis
media tentu pernah digunakan, beberapa jenis yang lain mungkin
juga sudah dikenal meskipun belum pernah menggunakannya dalam
pembelajaran. Jenis media mana yang akan kita gunakan, sangat
tergantung pada kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan.

Pembahasan

1. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Secara umum, media pembelajaran identik artinya dengan
pengertian “keperagaan” yang berasal dari kata “raga” yaitu suatu
bentuk dapat diraba, dilihat, didengar, diamati melalui panca indera.
Dengan demikian, tekanan utama media adalah terletak pada
“benda” atau “hal-hal yang dilihat dan didengar”. Media
pembelajaran diguakan dalam rangka hubungan [komunikasi] dalam
proses pembelajaran antara pengajar dan pembelajar. Media
pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik di
kelas maupun di luar kelas. Dalam pengertian lain, media
pembelajaran merupakan suatu “perantara” [medium, media] dan
digunakan dalam rangka pendidikan dan pengajaran. Dengan
demikian, media pembelajaran mengandung aspek sebagai alat dan
sebagai teknik yang sangat erat kaitannya dengan metode mengajar .

Dari ciri-ciri yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
yang maksud dengan media pembelajaran adalah: sarana, metode,
teknik untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
pengajar pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas. Dapat
dikatakan bahwa, media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan [Bovee, 1997].

Jadi, media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sedangkan, pembelajaran
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adalah proses komunikasi antara pembelajar [pembelajar], pengajar

dan bahan ajar. Maka, komunikasi tidak akan berjalan dengan baik

tanpa ada bantuan sarana penyampai pesan atau yang disebut
dengan “media”.

Selain ciri-ciri umum di atas, ada juga ciri-ciri umum yang
lain, diantaranya:

a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera.

b. Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal
sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio.

d. Media pembelajaran memiliki pangertian alat bantu pada proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

e. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

f. Media pembelajaran dapat digunakan secara masal (misalnya
radio, televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya
film, slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul,
komputer, radio tape/kaset, video recorder).

g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang
melliputi pesan, orang, dan peralatan. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain, media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau informasi pesan. Dalam perkembangannya
media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi.
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran
dikelompokkan kedalam empat kelompok yaitu:

a. Media hasil teknologi cetak

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis
terutama melalui proses percetakan mekanis atau photografis.
Kelompok media hasil teknologi cetak antara lain: teks, grafik, foto
atau representasi fotografik. Karakteristik media hasil cetak:

1) Teks dibaca secara linear;

2) Menampilkan komunikasi secara satu arah dan reseptif;

3) Ditampilkan secara statis atau diam;

4) Pengembangannya sangat tergantung Kkepada prinsip-prinsip
pembahasan;

5) Berorientasi atau berpusat pada siswa;
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6) Pendekatan yang berorientasi pada siswa adalah pendekatan
dalam belajar yang ditekankan pada ciri-ciri dan kebutuhan siswa
secara individual. Sedang lembaga pendidikan dan para pengajar
berfungsi dan berperan sebagai penunjang saja. Sistem
pendekatan yang berorientasi pada siswa ini didesain sedemikian
rupa. Sehingga siswa dapat belajar dengan sistem yang luwes
yang diarahkan agar siswa dapat membenntuk gaya belajarnya
masing-masing. Dalam hal ini guru dan lembaga berperan sebagai
penunjang, fasilitator dan semangat pada siswa yang sedang
belajar.

7) Informasi dapat diatur atau ditata ulang oleh pemakai.

b. Media hasil teknologi audio-visual

Teknologi audi-visual cara menyampaikan materi dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis untuk
menyajikan pesan-pesan audiovisual. Penyajian pengajaran secara
audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama
proses pembelajaran, seperti , mesin proyektor film, tape rekorder,
proyektor visual yang lebar. Karakteristiknya:

1) Bersifat linear;

2) Menyajikan visual yang dinamis;

3) Digunakan dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya oleh
perancang;

4) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau abstrak;

5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behafiorisme dan
kognitif, dan

6) Berorientasi pada guru.

Pendekatan yang berorientasi pada guru atau lembaga
adalah sistem pendidikan yang konfensional dimana hampir seluruh
kegiatan pembelajaran dikendalikan penuh oleh para guru dan staf
lembaga pendidikan. Dalam sistemini guru mengkomunikasikan
pengethuannya kepada siswa dalam bentuk pokok bahasan dalam
beberapa macam bentuk silabus. Biasanya pembalajaran berlangsung
dan selesai dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan metode
mengajar yang dipakai tidak beragam bentuknya, biasanya
menggunakan metode ceramah dengan pertemuan tatap muka (face
to face).

c. Media hasil teknologi yang berdasarkan computer.

Teknologi berbasis computer merupakan cara menghasilkan
atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber
yang berbasis micro-prosesor. Berbagai aplikasi teknologi berbasis
komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal sebagai computer
assisted instruction. Aplikasi tersebut apabila dilihat dari cara
penyajian dan tujuan yang ingin dicapai meliputi tutorial, penyajian
materi secara bertahap, drills end practice latihan untuk membantu
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siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya,
permainan dan simulasi (latihanuntuk mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan yang baru dipelajari, dan basis data (sumber yang
dapat membantu siswa menambahh informasi dan pengetahuan
sesuai dengan keinginan masing-masing.
Adapun karakteristik media hasil teknologi yang berdasarkan
computer adalah:
1) Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial atau secara linear
2) Dapat digunakan sesuai keinginan siswa atau perancang
3) Gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan simbol dan grafik
4) Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini
5) Beroriatasi pada siswa dan melibatkan interaktifitas siswa yang
tinggi.
d. Media hasil gabungan tenologi cetak dan teknologi computer
Teknologi gabungan adalah cara unntuk menghasilkan dan
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa
bentuk media yang dikendalikan komputer. Komputer yang memiliki
kemampuan yang hebat seperti jumlah random akses memori yang
besar, hard disk yang besar, dan monitor yang beresolusi tinggi
ditambah dengan pararel (alat-alat tambahan), seperti: vidio disk
player, perangkat keras untuk bergabung dalam suatu jaringan dan
sistem audio.
Adapun karakteristiknya adalah:
1) Dapat digunkan secara acak, sekuensial, linear
2) Dapat digunakan sesuai keinginan siswa, bukan saja dengan
direncanakan dan diinginkan oleh perancangnya
3) Gagasan disajikan secara realistik sesuai dengan pengalaman
siswa, menurut apa yang relefan dengan siswa dan dibawah
pengendalian siswa
4) Prinsip ilmu kognitif dan konstruktifisme ditetapkan dalam
pengembangan dan penggunaan pelajaran
5) Pembelajaran ditata dan terpusat pada lingkup kognitif sehingga
pengetahuan dikuasai jika pengetahuan itu digunakan
6) Bahan-bahan pelajaran melibatkan interaktif siswa
7) Bahan-bahan pelajaran memadukan kata dan visual dari berbagai
sumber.
e. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pendidikan Agama Islam
Apabila umat Islam mau mempelajari pelaksanaan
pendidikan Islam sejak zaman silam sampai sekarang ini, tentunya
para pendidik itu telah mempergunakan media pendidikan Islam
yang bermacam-macam, walaupun diakui media yang digunakan ada
kekurangannya. Oleh karena itu, media pendidikan ini harus searah
dengan Al-Qur’an dan as-sunnah, tidak boleh bertentangan dengan
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Al-Qur’an dan as-sunnah. Prinsip-prinsip yang dapat dijadikan dasar
dalam pengembangan atau penggalian kesejahteraan manusia di
dunia. Sabda Rasul mengatakan; “Mudahkanlah, jangan engkau
persuli, berilah kabar-kabar yang menggembirakan dan jangan sekali-
kali engkau memberikan kabar-kabar yang menyusahkan sehingga
mereka lari menjauhkan diri darimu, saling ta’atlah kamu dan jangan
berselisih yang dapat merenggangkan kamu”. (Al-Hadits ).

Dari hadits diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa dalam
menyelenggarakan kegiatan untuk kesejahteraan hidup manusia
termasuk didalamnya penyelenggaraan media pendidikan Islam
harus mendasarkan kepada prinsip, yaitu:

1) Memudahkan dan tidak mempersulit;
2) Menggembirakan dan tidak menyusahkan.
f. Jenis Media Pendidikan Agama Islam

Adapun Sutari Imam Barnadib mengemukakan bahwa media
pendidikan ialah tindakan atau perbuatan atau situasi atau benda
yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Media pendidikan ternyata mencakup pengertian yang luas. Yang
termasuk didalamnya berupa benda, seperti kelas, perlengkapan
belajar dan yang sejenisnya. Media ini disebut juga dengan media
peraga. Sedangkan yang merupakan media bukan benda ialah dapat
berupa situasi pergaulan bimbingan perintah, ganjaran teguran,
anjuran serta tugas ancaman maupun hukuman.

Media pendidikan yang bersifat non materi memiliki sifat
yang abstrak dan hanya dapat diwujudkan melalui perbuatan dan
tingkah laku seorang pendidik terhadap anak didiknya. Diantara
media dan sumber belajar yang termasuk kedalam kategori ini
adalah: keteladanan, perintah, tingkah laku, ganjaran dan hukuman.
1) Keteladanan

Pada umumnya, manusia memerlukan figure (sosok)
identifikasi yang dapat membimbing manusia kearah kebenaran
untuk memenuhi keinginan tersebut, untuk itu Allah mengutus
Muhammad menjadi tauladan bagi manusia dan wajib diikuti oleh
umatnya. Untuk menjadi sosok yang ditauladani, Allah
memerintahkan manusia termasuk pendidik selaku khalifah fial-ardh
mengerjakan perintah Allah dan Rasul sebelum mengajarkannya
kepada ornag vyang akan dipimpin. Rasullulah bersabda:
“Perhatikanlah anak-anak kamu dan bentuklah budi pekertinya
Ssebaikbaiknya”.

2) Perintah dan Larangan

Seorang muslim diberi oleh Allah tugas dan tanggung jawab
melaksanakan peserta didikan “Amar ma’ruf nahi munkar”. Amar
ma’ruf nahi munkar merupakan media /media dalam pendidikan.
Perintah adalah suatu keharusan untuk berbuat atau melaksanakan
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sesuatu. Suatu perintah akan mudah ditaati oleh peserta didik jika

pendidik sendiri menaati peraturan-peraturan, atau apa yang

dilakukan si pendidik sudah dimiliki atau menjadi pedoman pula bagi
hidup si pendidik.

Sementara larangan dikeluarkan apabila si peserta didik
melakukan sesuatu yang tidak baik atau membahayakan dirinya.
Larangan sebenarnya sama dengan perintah. Kalau perintah
merupakan suatu keharusan untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat,
maka larangan adalah keharusan untuk tidak melakukan sesuatu
yang merugikan.

3) Ganjaran dan Hukuman

Maksudnya, ganjaran dalam konteks ini adalah memberikan
sesuatu yang menyenangkan (penghargaan) dan dijadikan sebuah
hadiah bagi peserta didik yang berprestasi, baik dalam belajar
maupun sikap prilaku. Pendidik dalam pendidikan Islam yang tidak
memberikan ganjaran kepada peserta didik yang telah memperoleh
prestasi sebagai hasil belajar, maka dapat diartikan secara implisit
bahwa pendidik belum memanfaatkan media pengajaran
seoptimalnya.

Selain ganjaran, hukuman juga merupakan media
pendidikan. Dalam Islam hukuman disebut dengan iqab. Abdurahman
an-nahkawi menyebutkan bahwa tahrib yang berarti ancaman atau
intimidasi melalui hukuman karena melakukan sesuatu yang
dilarang. Sejak dahulu, hukuman dianggap sebagai media yang
istimewa kedudukannya, sehingga hukuman itu diterapkan tidak
hanya dibidang pengadilan raja, tetapi juga diterapkan pada semua
bidang, termasuk bidang pendidikan.

g. Nilai Praktis Media Pembelajaran

Sebagai komponen dari sistem instruksional, media
mempunyai nilai-nilai praktis berupa kemampuan, antara lain untuk:
1) Konkritisasi konsep yang abstrak (sistem peredaran darah).

2) Membawa pesan dari objek yang berbahaya dan sukar, atau
bahkan tak mungkin dibawa ke dalam lingkungan belajar
(binatang buas, letusan gunung berapi).

3) Menampilkan objek yang terlalu besar (Candi Borobudur, Monas).

4) Menampilkan objek yang tidak dapat diamati oleh mata telanjang
(bakteri, struktur logam).

5) Mengamati gerakan yang terlalu cepat (lompat indah, putaran
roda, yang keduanya di-slow motion).

6) Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan.

7) Memungkinkan pengamatan dan persepsi yang seragam bagi
pengalaman belajar siswa.

8) Membangkitkan motivasi siswa.
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9) Memberi kesan perhatian individual bagi anggauta kelompok
belajar.

10) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang
maupun disimpan menurut kebutuhan.

h. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran

Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis teknologi dan
media sangat dibutuhkan guru dan siswa dalam membantu kegiatan
pembelajaran, namun secar umu terdapat beberapa kelebihan dan
kelemahan dalam penggunaannya. Diantara kelebihan atau kegunaan
media pembelajaran yaitu:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka).

2) Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:

a) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar,
filmbingkai, film atau model.

b) Obyek yang Kkecil dibantu dengan proyektor micro, film
bingkai, film atau gambar.

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu
dengan tame lapse atau high speed photografi.

d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa
ditampilkan lagi lewat rekaman film,video, film bingkai, foto
maupun secara verbal.

e) Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan
dengan model, diagram, dll

f) Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim
dll) dapat di visualkan dalam bentuk film, film bingkai,
gambar, dll.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan
bervariasi sifat pasif anak didik dapat diatasi. Dalam hal ini
media pembelajaran berguna untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar.

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak
didik dengan lingkungan dan kenyataan.

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri sesuai
kemampuan dan minat masing-masing.

4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka
guru akan mengalami kesulitan. Semuanya itu harus diatasi
sendiri. Apalagi bila latar belakang guru dan siswa juga berbeda.
Masalah ini juga bisa diatasi dengan media yang berbeda dengan
kemempuan dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama

b) Mempersamakan pengalaman
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c) Menimbulkan persepsi yang sama

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan
pengajaran visual anatar lain terlalu menekankan bahan-bahan
visualnya sendiri dengan tidak menghirukan kegiatan-kegiatan lain
yang berhubungan dengan desain, pengembangan, produksi,
evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan visual. Disamping itu juga
bahan visual dipandang sebagai alat bantu semata bagi guru dalam
proses pembelajaran sehingga keterpaduan antara bahan pelajaran
dan alat bantu tersebut diabaikan.

Kelemahan audio visual terlalu menekankan pada
penguasaan materi dari pada proses pengembangannya dan tetap
memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru dalam
proses pembelajaran. Media yang Dberorientasi pada guru
sebenarnya.'®

Kesimpulan

Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar
mengajar, baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam pengertian lain,
media pembelajaran merupakan suatu “perantara” [medium, media]
dan digunakan dalam rangka pendidikan dan pengajaran. Dengan
demikian, media pembelajaran mengandung aspek sebagai alat dan
sebagai teknik yang sangat erat kaitannya dengan metode mengajar.

Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media
pembelajaran dikelompokkan kedalam empat kelompok yaitu:

1. Media hasil teknologi cetak

2. Media hasil teknologi audio-visual

3. Media hasil teknologi yang berdasarkan computer

4. Media hasil gabungan tenologi cetak dan teknologi computer

Media sebenarnya akan sangat membantu dalam
mewujudkan tujuan pendidikan meskipun banyak kekurangan yanng
ada didalamnya. Maka diharapkan kekereatifitasan guru dalam
memilih media mana yang lebih cocok untuk diterapkan dalam kelas.
Dalam hal ini, yang harus diperhatikan adalah materi yang akan
disampaikan, situasi kelas dan sarana pra sarana.
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